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SAMBUTAN 

KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku bangsa, beragam 
agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman 
tersebut.  Keanekaragaman yang disandang Indonesia menjadi indah bagaikan 
warna-warni pelangi. Keanekaragaman Indonesia tersebut kemudian 
mengkristal dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 

Keanekaragaman dan warna-warni indah Indonesia tergambar 
secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya yang penuh dinamika. 
Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, baik dalam 
arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip menjadi deposit 
sejarah yang terus bertumbuh secara akurat. Sehingga tidaklah berlebihan 
apabila dikatakan bahwa: “Dari semua asset yang ada, arsip adalah asset 
negara yang paling berharga” (Sir Arthur Doughty, 1924). Wilayah boleh 
membelah diri, daerah boleh mengurus diri sendiri-sendiri, tetapi arsip tetap 
sebagai jati diri.  Arsip merupakan warisan nasional. Oleh karenanya arsip 
perlu diselamatkan, dipelihara, dan dilestarikan. Keberadaban suatu bangsa 
dapat dilihat dari seberapa utuh dan lengkap arsipnya (Sir Arthur Doughty, 
1924).

Khazanah  arsip mengenai Kota Pekalongan  banyak tersimpan di 
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), baik menyangkut adat istiadat, 
kebudayaan, kehidupan politik, ekonomi, kunjungan kenegaraan, dan arsip 
yang merefleksikan keindahan seni dan budaya Kota Pekalongan. Dalam 
rangka penguatan otonomi daerah, arsip tersebut diinformasikan kembali 
kepada masyarakat Kota Pekalongan  melalui program ANRI yang disebut 
dengan Citra Daerah. Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan upaya 
mengungkapkan kembali memori kolektif daerah  yang terekam dalam Citra 
Kota Pekalongan  Dalam Arsip.
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Program Citra  Daerah bertujuan meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai budaya yang berkembang di  
lingkungannya, memupuk kebanggaan dan rasa cinta terhadap Tanah Air, 
menghargai keberagaman, membangun solidaritas, memupuk rasa persatuan 
dan memperkokoh kesatuan bangsa, sekaligus mendukung pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Citra  Daerah ini diterbitkan  dengan  dukungan  data yang terkandung 
dalam arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut 
berperan, memberi warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari 
masa ke masa. Khazanah arsip tersebut memberikan informasi yang akurat dan 
obyektif mengenai perjalanan sebuah daerah dalam membangun kehidupan 
berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI), yang terekam dalam arsip baik dalam bentuk teks, peta, maupun 
foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah memberikan gambaran tentang 
kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.

Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan 
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di 
atas kesadaran sejarah yang dialami bersama. Kesadaran sejarah ini diharapkan 
dapat menjadi landasan moral yang kokoh untuk pijakan melompat ke masa 
depan yang lebih baik. Kesadaran sejarah ini merupakan modal dasar yang 
kokoh dalam memperkuat pengembangan Otonomi Daerah. Daerah yang 
kuat dan berkarakter menjadi prasyarat tegaknya NKRI. Citra Daerah Kota 
Pekalongan ini masih jauh dari sempurna. Keterbatasan halaman menjadikan 
buku Citra Daerah ini hanya memuat sebagian kecil dari data kearsipan 
mengenai Kota Pekalongan  yang tersimpan di ANRI. Namun demikian 
kehadiran Citra Daerah ini diharapkan dapat mendorong berkembangnya 
program lanjutan dari Pemerintah Daerah Kota Pekalongan  khususnya di 
bidang kearsipan. 

						         

						          	          Jakarta,  12 April 2016

							            	         Kepala,

						              	       

							            Dr. Mustari Irawan, MPA
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SAMBUTAN 

WALIKOTA PEKALONGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Salam sejahtera bagi kita semua

Alhamdulillahirobbil’alamiin. Puji dan syukur senantiasa kita haturkan 
ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan beribu nikmat kepada kita 
semua, dan lebih khusus rasa syukur yang tak terhingga atas diberikan-Nya 
kesempatan mendapatkan buku “Citra Kota Pekalongan Dalam Arsip” dari 
Arsip Nasional Republik Indonesia. 

Sebagai warga Pekalongan kita pantas merasa sangat bangga dan berbahagia, 
karena meskipun  kecil, Kota Pekalongan mendapatkan kehormatan menjadi 
salah satu kota di Indonesia yang berkesempatan menjadi objek penulisan 
Citra Daerah Dalam Arsip dari Arsip Nasional Republik Indonesia. Hal ini 
menunjukkan bahwa Kota Pekalongan adalah salah satu daerah yang memiliki  
perjalanan sejarah yang panjang dan penuh dinamika. Ditambah dengan letak 
strategis di tengah-tengah pantai utara Pulau Jawa sehingga memiliki arti 
penting dalam perkembangan sejarah Pulau Jawa. 

Manfaat dari penerbitan buku ini antara lain adalah untuk : pertama 
meningkatkan rasa cinta tanah air dan semangat juang dengan mempelajari 
dan memahami sejarah. Peristiwa dan perjuangan masyarakat di masa lalu 
telah menumbuhkan nilai-nilai luhur yang menjadi panutan atau petunjuk bagi 
generasi selanjutnya,  sekaligus sebagai penyaring derasnya arus perubahan 
budaya akibat kemajuan ilmu, teknologi dan dinamika pemerintahan yang 
santiasa berubah dalam upaya menyelaraskan pembangunan untuk mengikuti 
perkembangan zaman. 
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Kedua sebagian besar sejarah tentang Pekalongan kita kenal melalui cerita 
rakyat turun-temurun yang terkemas dalam dongeng dan legenda. Sangat 
sedikit sejarah yang terkemas dalam literatur atau bukti otentik lainnya. Oleh 
karena itu buku ini yang berisi informasi tentang peristiwa di masa lampau 
dapat menjadi petunjuk sebagai bukti-bukti otentik peristiwa sejarah di masa 
lalu sebagai wujud pelestarian budaya dan kearifan lokal.  

Telah kita ketahui bersama bahwa arsip merupakan rujukan utama 
dalam rangka penulisan sejarah, penelitian ilmiah maupun penegakan bukti 
peradilan. Sehingga keberadaannya diharapkan mampu untuk memberikan 
perlindungan terhadap kepentingan negara, daerah dan hak-hak keperdataan 
masyarakat. 

Dengan adanya buku ini mudah-mudahan mampu menjadi inspirasi 
bagi semua pihak untuk lebih disiplin dan peduli terhadap arsip mengingat 
keberadaannya mampu memberi manfaat bagi pelaksanaan pembangunan. 
Semoga Allah senantiasa memberikan yang terbaik untuk kita semua.

Wassalaamu’alaikum Wr. Wb.

						                  

							       Walikota Pekalongan

						              	       

						      H. Achmad Alf Arslan Djunaid, S.E



Halaman Judul								        i
Peta Kota Wilayah Pekalongan						      iii
Lambang Pemerintah Kota Pekalongan					     iv	
Walikota Pekalongan							       v
Wakil Walikota Pekalongan						      vi
Sekretaris Daerah Kota Pekalongan					     vii
Ketua DPRD Kota Pekalongan						      viii
Walikota Pekalongan Dari Masa Ke Masa				    ix
Sambutan Kepala Arsip Nasional  RI					     x
Sambutan Walikota Pekalongan						      xii
Daftar Isi									         xiv

PENDAHULUAN								        1
A. Sejarah Masa Kolonial						      5
B.  Masa Republik Indonesia						      6	
Daftar Pustaka								        8

CITRA KOTA PEKALONGAN DALAM ARSIP			   9
A. Geografis								        10
B. Politik dan Pemerintahan						      22
C. Pendidikan								        50
D. Perekonomian								       66
E. Infrastruktur								        78
F. Keagamaan								        116
G. Sosial Budaya								        126
H. Kesehatan 								        142
I. Perkebunan								        154
J. Peternakan								        168
K. Transportasi								        178

Daftar Arsip								        189
Penutup									         199

xiv Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

DAFTAR ISI



15Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

PENDAHULUAN





17Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

PENDAHULUAN

ota Pekalongan merupakan salah satu kota yang terletak di pesisir pantai 
utara Pulau Jawa. Kota ini termasuk dalam Provinsi Jawa Tengah, dengan 
posisi geografis antara 6 50’ 42” s.d. 6 55’ 44” Lintang Selatan dan 109 37’ 55” 

dan  109 37’ 55” - 109 42’ 19” Bujur Timur.   Secara adminitratif Kota ini berbatasan 
dengan Laut Jawa di utara, Kabupaten Pekalongan di sebelah selatan dan barat dan 
Kabupaten Batang di timur. Kota Pekalongan terdiri atas 4 (empat) kecamatan, yakni 
Pekalongan Utara, Pekalongan Barat, Pekalongan Selatan dan Pekalongan Timur 
dengan luas wilayah sepanjang 45,25 Km2. Jumlah penduduk Kota Pekalongan saat ini 
mencapai 281.434 jiwa (sensus penduduk tahun 2013). 

Nama Pekalongan sampai saat ini belum jelas asal-usulnya, walaupun dalam 
catatan perjalanan Willem Hendrik van Ossenberg tahun 1764 telah ditulis kata 
Paccalongan in Tegal (ANRI, Pekalongan 40.3), namun dalam Gouvernements Besluit 
No. 40 tahun 1931, Pekalongan diambil dari kata ‘Halong‘ (dapat banyak) dan 
dibawah simbol kota tertulis ‘Pek-Alongan’. Kemudian berdasarkan keputusan Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Besar Pekalongan tanggal 29 Januari 1957, 
nama Pekalongan berasal dari kata ‘A-Pek-Halong-An‘ yang berarti pengangsalan 
(pendapatan). 

Kota Pekalongan juga mendapat julukan kota batik. Bahkan saat ini telah 
menasbihkan diri melalui tagline-nya World’s City of Batik. Hal ini tidak dapat dipungkiri 
bahwa sebagian besar proses produksi batik Pekalongan dikerjakan di rumah-rumah. 
Akibatnya, batik Pekalongan menyatu erat dengan kehidupan masyarakat Pekalongan. 
Meskipun tidak ada catatan resmi kapan batik mulai dikenal di Pekalongan, namun 
menurut perkiraan batik sudah ada di Pekalongan sekitar tahun 1800. Banyak motif-
motif yang bermunculan, seperti motif caplokan (ANRI, Koninklijke Inlandsch Troopen 
(KIT) Jateng 714/20), motif merah ngigel (KIT Jateng, 714/26), dan motif djelamprang 
(ANRI, Kempen Jateng 540824 GD 2-12). Perkembangan yang signifikan juga terjadi 
pada cara pembuatannya, ada yang menggunakan tenunan pita (ANRI, KIT 725/14) 
serta membuat batik di payung (ANRI, Kempen 514379).

Sementara itu di bidang lainnya, Pekalongan juga dikenal dengan pelabuhannya. 
Pekalongan merupakan salah satu pelabuhan perikanan terpenting di Indonesia. 
Pelabuhan Pekalongan dibangun pada masa kolonial Belanda tahun 1852, dan 
diresmikan tahun 1859, sebelumnya merupakan pelabuhan biasa (ANRI, Pekalongan 
80.1). Kemudian pada tahun 1873 pelabuhan ini ditetapkan sebagai pelabuhan impor 
terbatas. 
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Setelah Indonesia merdeka, di Pekalongan juga telah muncul perusahaaan 
pembuatan Perahu Bermotor Samudra (ANRI, Jateng 540824 GD 3-1). Pada tahun 1974, 
pelabuhan Pekalongan dijadikan pelabuhan khusus perikanan. Perkembangannya 
terus berlangsung sejalan dengan ditetapkannya sebagai Pelabuhan Perikanan 
Nusantara Pekalongan sejak tahun 1978. 

Selain batik dan ikan, perekonomian Pekalongan juga ditunjang oleh perkebunan 
kapuk randu (ANRI, KIT Jateng 568-40), karet (KIT Jateng 285/66), sayur  (ANRI, 
Kempen Jateng 540820), coklat (ANRI, KIT Jateng 613/8, hingga gula (ANRI, Gbbt 
1034). Selebihnya adalah peternakan, seperti kuda (ANRI, KIT Jateng 693/58), sapi 
(ANRI, KIT Jateng 668/39), dan itik (KIT Jateng 676/49).

Di bidang pendidikan di Pekalongan telah ada sejak masa kolonial. Selain 
pesantren, juga telah ada sekolah Taman Kanak-Kanak (ANRI, Burgerlijke Openbare 
Werken (BOW) 813/1) dan sekolah pribumi (ANRI, BOW 813/2). Setelah Indonesia 
merdeka bidang pendidikan juga maju pesat, seperti terlihat dengan adanya 
Sekolah rakyat di Pungangan (ANRI, Kempen 540825 GD 1), Sekolah Rakyat Islam 
di Pencongan (ANRI, Kempen 540825 GD 2), Sekolah Teknik Pertama dan Teknik 
Negeri (ANRI, Kempen 540824 GD 1-1) hingga Balai Pendidikan Koperasi. (ANRI, 
Kempen 540825 GD 1-3).

Dari segi infrastruktur, Pekalongan mendapat perhatian khusus dari pemerintah 
kolonial, karena daerah yang terletak di pantai utara pulau Jawa tersebut merupakan 
penghubung antara Jawa bagian barat dan Jawa bagian timur. Oleh sebab itu 
pembangunan saat itu marak di residensi pekalongan. Antara lain pembetonan kali 
(ANRI, BOW No.38), pembuatan saluran air di Poncol dan Pemali (ANRI, KIT Jateng 
169/66), pembangunan Kantor Pos dan Telegraf (ANRI, GB (grote bundel) BOW 996), 
pendirian Volkshuisvesting, sebuah perseroan terbatas yang bergerak dalam bidang 
perumahan rakyat (ANRI, Binenland Bestuur (BB) No. 1699), pembangunan bendungan 
di Cawitali (ANRI, KIT Jateng 532/14), di Cipero (ANRI, KIT Jateng 532/17), hingga 
pembuatan aquaduct di Agung Leiding (ANRI, KIT Jateng 534/67) dan aquaduct di 
atas sungai Sengkareng (ANRI, KIT Jateng 534/87).

Di bidang kegamaan, Pekalongan dikenal sangat religius. Hal ini terlihat dari 
statistik Jemaah haji yang pada tahun 1846 mencapai 208 orang ( ANRI Pekalongan 
80/1). Selain itu juga telah berdiri gereja pada tahun 1930-an (ANRI, KIT Jateng 
279/42). Setelah Indonesia merdeka juga segera muncul banyak organisasi-oragnisasi 
keagamaan, seperti Ikabepi - (Ikatan Bekas Pejuang Islam) (ANRI, NU (Nahdatul 
Ulama) 1212), Partai NU (ANRI, NU 798), Muhammadiyah hingga Nasyiyatul Aisiyah 
(ANRI, Muhammadiyah 3137).

Selain bidang di atas, bidang kesehatan telah diawali pada masa Hindia Belanda 
dan mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini terlihat dengan adanya program 
vaksinasi bagi anak-anak pada tahun 1834 (ANRI, Medica 49), tunjangan kesehatan  
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(ANRI, Pekalongan 80.1), hingga pelarangan opium (ANRI, grote bundel besluit (Gbbt) 
1252). Selain itu pada masa setelah kemerdekaan, yaitu tahun 1958 di Pekalongan 
sudah diadakan penyemprotan obat DDT (Disentri, Diptery, dan Tetanus) di Subah 
Pekalongan (ANRI, Kempen 441/A-58).

A. SEJARAH MASA KOLONIAL

Pada masa Verenigde Oost Indische Compagnie (VOC), abad XVII dan pemerintahan 
Kolonial Hindia Belanda, sistem Pemerintahan yang dilaksanakan oleh orang pribumi 
tetap dipertahankan. Dalam hal ini Belanda menentukan kebijakan dan prioritas, 
sedangkan penguasa pribumi ini oleh VOC diberi gelar Regent (Bupati), Regent 
pertama di Pekalongan yaitu Raden Adipati Djojodiningrat (ANRI, Pekalongan 40.2). 
Pada masa ini, Jawa Tengah dan Jawa Timur dibagi menjadi 36 kabupaten dengan 
sistem Pemerintahan Sentralistis. Pada tahun 1869, Pekalongan terdiri atas wilayah 
Pekalongan, Wiradessa, Kedungwuni, Kajen, Dora dan Paninggaran (ANRI, Gb BT 
No. 76). Hal ini diperkuat dengan Staatsblad No.70 Tahun 1892.

Pada awal abad XIX dilakukan pembaharuan pemerintahan dengan 
dikeluarkannya Undang-Undang yang membagi Jawa menjadi beberapa Gewest/
Residensi. Setiap Gewest mencakup beberapa afdelling (setingkat kabupaten) yang 
dipimpin oleh asisten Residen, Distrik (Kawadenan) yang dipimpin oleh Controleur, 
dan Onderdistrict (Setingkat kecamatan) yang dipimpin Aspiran Controleur.

 Di wilayah Jawa Tengah terdapat lima Gewest, Yaitu:

•	 Semarang Gewest yang terdiri dari Semarang, Kendal, Demak, Kudus, 
Pati, Jepara dan Grobongan.

•	 Rembang Gewest yang terdiri dari Rembang, Blora, Tuban, dan 
Bojonegoro

•	 Kedu Gewest yang terdiri dari Magelang, Temanggung, Wonosobo, 
Purworejo, Kutoarjo, Kebumen, dan Karanganyar.

•	 Banyumas Gewest yang terdiri dari Banyumas, Purwokerto, Cilacap, 
Banjarnegara, dan Purbalingga.

•	 Pekalongan Gewest terdiri dari Brebes, Tegal, Pemalang, Pekalongan, 
Batang.

Pada pertengahan abad XIX di kalangan kaum liberal Belanda muncul pemikiran 
etis-selanjutnya dikenal sebagai ‘Politik Etis’ yang menyerukan Program Desentralisasi 
Kekuasaan Administratif yang memberikan hak otonomi kepada setiap Karesidenan 
(Gewest) dan Kota Besar (Gumentee) serta pembentukan dewan-dewan daerah di 
wilayah administratif tersebut. Pemikiran kaum liberal ini ditanggapi oleh Pemerintah 
Kerajaan Belanda dengan dikeluarkannya Staatblaad Nomor 329 Tahun 1903 yang 
menjadi dasar hukum pemberian hak otonomi kepada setiap residensi (gewest); dan 
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untuk Kota Pekalongan, hak otonomi ini diatur dalam Staatblaad Nomor 124 tahun 
1906 tanggal 1 April 1906 tentang Decentralisatie Afzondering van Gelmiddelen voor de 
Hoofplaatss Pekalongan uit de Algemenee Geldmiddelen de dier Plaatse yang berlaku sejak 
tanggal ditetapkan. Dengan Walikota (Burgemeester) pertamanya yaitu HJ. Kuneman 
(1 April 1906- sampai dengan awal pendudukan Jepang 1942) dan waktu itu, yang 
mengangkat adalah Gubernur Jendral Hindia Belanda dengan masa jabatan tidak 
terbatas.

Pada tanggal 8 Maret 1942 Pemerintah Hindia Belanda menandatangani 
penyerahan kekuasaan kepada tentara Jepang. Jepang menghapus keberadaan 
dewan-dewan daerah, sedangkan Kabupaten dan Kotamadya diteruskan dan hanya 
menjalankan pemerintahan dekonsentrasi.  Pada masa itu Burgemeester (Walikota) 
diganti namanya menjadi SITYO yang dijabat oleh Kawabata. Tugas utamanya adalah 
melayani kepentingan perang Dai Toa (Perang Asia Timur Raya). Hal ini berlaku juga 
untuk kota lain di seluruh Indonesia. Meskipun Sityo dijabat oleh Kawabata, namun 
yang menjalankan tugas sehari-hari adalah R.Soempeno Danoewilogo.

B. SEJARAH MASA REPUBLIK INDONESIA

Proklamasi Kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia pada tanggal 
17 Agustus oleh dwitunggal Soekarno-Hata di Jakarta, ditindaklanjuti oleh rakyat 
Pekalongan dengan pengibaran bendera merah putih. Rakyat Pekalongan juga 
berusaha merebut markas tentara Jepang. Namun, ternyata Jepang berusaha 
menancapkan kekuasaannya di Jawa.  Pada tanggal 3 Oktober 1945 polisi militer 
Jepang (Kempetai) membantai pemuda republik. (Ricklefs 2005: 436). Insiden berdarah 
ini terjadi pada saat perebutan markas oleh rakyat yang dimotori oleh para pemuda 
dan badan-badan perjuangan. Perjuangan ini berhasil, sehingga pada tanggal 7 
Oktober 1945 Pekalongan bebas dari tentara Jepang. 

Pada saat yang bersamaan terjadi pula protes sosial kaum tani untuk membalas 
penindasan Jepang. Gerakan yang dimotori oleh PKI ini terjadi di tiga daerah di 
wilayah Residensi Pekalongan, yaitu Brebes, Tegal dan Pemalang yang kemudian 
dikenal dengan Peristiwa Tiga Daerah. Pada bulan November mereka mulai mengganti 
bupati dengan pihak yang mendukung mereka. Akhirnya pada 12 Desember 1945, 
mereka menggulingkan Residen Pekalongan. Namun akhirnya pemberontakan 
tersebut bisa digagalkan oleh Tentara Rakyat Indonesia bersama rakyat setempat. 
(Ricklefs, 2005:441).

Saat Belanda datang kembali pada tahun 1947 dengan membonceng Netherlands 
Indies Civil Adminstration (NICA)  di Pekalongan juga terjadi perebutan kekuasaan.  
Saat itu Pemerintah Pekalongan yang tidak sanggup menghadapi Belanda untuk 
sementara waktu mengungsi ke Lebak Barang. Sejak saat itu Lebak Barang menjadi 
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pusat pemerintahan darurat Karesidenan Pekalongan. Pejabat pemerintah yang 
mengungsi diantaranya Residen Pekalongan Wali Al-Fatah, Asisten Residen Soedjono, 
Sekretaris Residen Agoes M, Bupati Pekalongan M. Soerodjo, Patih Pekalongan 
Soeprajitno, Sekretaris Bupati Moechidin dan Wali Kota R. Soepeno.

Namun pihak Belanda telah mengetahui persembunyian pejabat pemerintah 
Pekalongan di Lebak Barang. Kemudian mereka pun melakukan serangan mendadak 
ke Lebak Barang. Dalam serangan tersebut, dua staf pemerintah Pekalongan yaitu 
Soekatyo dan Soekono gugur. Untuk menghindari serangan lanjutan, mereka yang 
masih hidup mengungsi ke selatan yaitu Desa Tembelanggunung, Desa Pamutuh, 
Desa Depok, dan Desa Wonosido. Sejak peristiwa penyerangan tersebut, masyarakat 
Pekalongan terus melakukan serangan gerilya yang dipimpin oleh Resimen 17 yang 
terdiri dari empat Batalyon, yaitu Batalyon Batang, Batalyon Pekalongan, Batalyon 
Comal, dan Batalyon Tegal. Serangan gerilya tersebut tentu saja membuat pihak 
Belanda kewalahan menghadapi masyarakat Pekalongan. Sehingga pada tahun 1949 
Belanda pun pergi dari wilayah Pekalongan. Pemerintahan Karesidenan Pekalongan 
pun dipindah lagi ke tempat semula yaitu di bagian utara Pekalongan.

Secara yuridis formal, Kota Pekalongan dibentuk berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 16 Tahun 1950, tanggal 14 Agustus 1950 tentang Pembentukan Daerah Kota 
Besar dalam lingkungan Jawa Barat/Jawa Tengah/Jawa Timur dan Daerah Istimewa 
Jogjakarta. Selanjutnya dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1965 
tentang Pokok-Pokok Pemerintahan Daerah, maka Pekalongan berubah sebutannya 
menjadi Kotamadya Dati II Pekalongan.

Terbitnya PP Nomer 21 Tahun 1988 tanggal 5 Desember 1988 dan ditinjaklanjuti 
dengan Inmendagri Nomor 3 Tahun 1989 merubah batas wilayah Kotamadya Dati 
II Pekalongan sehingga luas wilayahnya berubah dari 1.755 Ha menjadi 4.465,24 Ha 
dan terdiri dari 4 Kecamatan, 22 desa dan 24 kelurahan.

Sejalan dengan era reformasi yang menuntut adanya reformasi di segala bidang, 
diterbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan 
Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2004 yang mengubah sebutan 
Kotamadya Dati II Pekalongan menjadi Kota Pekalongan.
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GEOGRAFIS
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Pekalongan merupakan salah satu wilayah di pantai utara 
pulau Jawa. Sejak tahun 1846 Residensi Pekalongan telah 
dibagi per desa. Pada tahun 1869 telah diterbitkan data 
stasistik kependudukan. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui peningkatan jumlah penduduk setiap desa. 
Dalam perkembangannya, pada tahun 1892, Residensi 
Pekalongan dibagi menjadi beberapa distrik dan onderdistrik. 
Di dalam materi geografis ini ditampilkan juga visualisasi 
peta topografi Residensi Pekalongan dari beberapa masa 
antara tahun 1912-1944.
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Pembagian Desa pada Residensi 
Pekalongan, 1846.
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1
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Pembagian wilayah administrasi di 
Pekalongan atas beberapa distrik dan 
onderdistrik disertai peta,1892.
Sumber : ANRI, Grote Bundel Besluit No. 76
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Peta pembagian wilayah administrasi 
di Pekalongan atas beberapa distrik dan 
onderdistrik disertai peta,1892.
Sumber : ANRI, Grote Bundel Besluit No. 76
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Peta Pekalongan Jawa Tengah, 
tanpa tahun.
Sumber : ANRI, de Haan No. 37
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Peta Topografi Pekalongan Jawa Tengah, 1912.
Sumber : Peta Indonesia No. 830/Blad XIII L /24



19Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Peta Residensi Pekalongan, Jawa Tengah, 1918.
Sumber : ANRI, Kartografi Indonesia No. 0829
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Peta Residensi Pekalongan, Jawa Tengah, 1943.
Sumber : ANRI, Kartografi Indonesia No. 386
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Peta Residensi Pekalongan, Jawa Tengah, 1944.
Sumber : ANRI, Kartografi Indonesia No. 110
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Pekalongan merupakan salah satu wilayah di Jawa Tengah. 
Dalam catatan perjalanan Willem Hendrik van Ossenberg 
tahun 1864  tertulis Peccalongan in Tegal. Pada  tahun  1789  
Bupati  pertama Pekalongan Raden  Adipati  Djojodiningrat 
telah mengadakan perjanjian dengan VOC mengenai 
pengangkatannya sebagai Bupati Pekalongan pertama 
dengan stempel merah (rode lakken). Pada tanggal 7 Februari 
1924 dalam suatu pertemuan mengusulkan RT Sosroprawiro 
sebagai Bupati Pekalongan. Pada bagian lain ditampilkan 
pula foto para pejabat Bupati Pekalongan dan Batang 
beserta istri, usulan dari Moh. Yamin mengenai lambang 
Kota Pekalongan, Laporan Politik Bulanan Keresidenan 
Pekalongan, Pelantikan Residen Pekalongan Saputro Broto 
Dihardjo serta rekapitulasi suara di PPD II Kotamadya 
Pekalongan saat Pemilu 1971. 



24 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip



25Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Laporan harian perjalanan Willem Hendrik van 
Ossenberg anggota luar biasa Dewan Hindia 
Belanda tentang perjalanan ke Pekalongan & Tegal, 
1764.
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 40.3
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Perjanjian antara Raden Adipati Jayadiningrat 
dengan VOC mengenai pengangkatannya 
sebagai Bupati Pekalongan yang pertama, 
10 Juni 1789.
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 40.2
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Laporan konduite tentang pegawai pemerintah Eropa 
yang bekerja di Pekalongan, 1844.
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 127.3
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Usulan a.n. Raden Toemenggoeng Sosroprawiro
sebagai Bupati Pekalongan, 7 Februari 1924.
Sumber : ANRI, Binennland Bestuur No. 5406
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Surat dari Sekretaris Residensi kepada Inspektur 
Polisi Umum di Waltevreden tentang penunjukan 
Soemarjono dan kawan-kawan sebagai kelas 
pertama dalam satuan polisi lapangan, Pekalongan,
24 Februari 1925.
Sumber : ANRI, Binennland Bestuur No. 3008
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Surat tentang pengangkatan anggota dewan 
daerah Pekalongan a.n. L. Van Davelaar, 
21 November 1927.
Sumber: ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1456
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Jajaran pejabat di Residensi Pekalongan yang 
terdiri dari Bupati Batang, Wakil Bupati Batang, 
Bupati Pekalongan Tuan Overtop, Istri Walikota 
Pekalongan, Raden Ayu Istri dari Bupati 
Pekalongan, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah No. 270/80
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Tanda pengenal Daaerah Pekalongan, Jawa Tengah, [1930]
Sumber : ANRI, KIT Jateng Yogya No. 995/76
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Logo Kota Pekalongan, 1958
Sumber: Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan

Logo Kota Pekalongan, 2015
Sumber: Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan
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Iring-iringan pejabat di Batang, Pekalongan, 
Jawa Tengah, [1930]
Sumber : ANRI, KIT Jateng Yogya No. 196/2
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Besluit Tanggal 28 Oktober 1938 No. 20 tentang 
Penempatan pekerja di Pekalongan, 1938.
Sumber : ANRI, Grote Bundel Besluit No. 3308
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Surat dari Residen Pekalongan kepada Menteri 
Dalam Negeri mengenai Gerakan “Perhimpunan 
Rakyat Indonesia Kemanusiaan” (PRI Kemanusiaan), 
15 Juni 1951.
Sumber : ANRI, Kabinet Presiden No. 1034
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Surat dari Walikota Pekalongan kepada Moh. Yamin 
tentang lambang Kota Pekalongan yang belum 
ditetapkan, 25 November 1952.
Sumber : ANRI, M. Yamin No. 236
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Berkas mengenai Laporan Politik Bulanan Karesidenan 
Pekalongan periode Februari-Maret 1954, 
28 Mei 1954.
Sumber : ANRI, KPM No. 1770
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Resolusi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Kabupaten Swatantra Pekalongan tentang mutasi 
pejabat daerah, 28 September 1954.
Sumber : ANRI, Kabinet Presiden No. 1301
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Wakil Presiden Mohammad Hatta meninjau Koperasi 
Batik Pekalongan di Pekalongan, 28 Juli 1956.
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 560728 GD 1-19
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Residen Pekalongan membuka peresmian Kelas 
Masyarakat diteruskan ceramah manipol usdek 
di Pekalongan, Januari 1961.
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 6101-(072, 073, 074)
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Pelatikan Residen Pekalongan, Saputro Broto 
Dihardjo oleh Gubernur Jawa Tengah, Muchtar 
Wongsonegoro di Pekalongan, 1961.
Sumber : ANRI,Kempen No. 6102-(609,610,611)



48 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Surat Pernyataan Gerakan Buruh Perkebunan/ 
Sarbumusi Cabang Pekalongan tentang dukungan 
sepenuhnya terhadap Supersemar 1966 dan 
pelarangan PKI beserta organisasinya di seluruh 
Indonesia, 28 Maret 1966.
Sumber : ANRI, RAG No.505
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Rekapitulasi jumlah suara yang masuk di 
PPD II Kotamadya Pekalongan, 1971
Sumber : ANRI, KPU No. 451
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PENDIDIKAN
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Pendidikan di Pekalongan telah ada sejak masa kolonial. 
Selain pesantren, telah ada juga sekolah untuk anak usia 
dini/kanak-kanak dan sekolah pribumi. Setelah Indonesia 
merdeka bidang pendidikan maju dengan pesat, seperti 
berdirinya sekolah rakyat di Pungangan, Sekolah Rakyat 
Islam di Pencongan, Sekolah Teknik Pertama dan Teknik 
Negeri hingga Balai Pendidikan Koperasi. 
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Surat dari Kepala Bagian Perairan II kepada 
Direktur BOW mengenai rencana dan 
pembangunan sekolah bumi putera kelas II 
untuk 210 murid di Pekalongan, 25 Mei 1916
Sumber : ANRI, BOW No. 813
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Surat dari Kepala Bagian Perairan II kepada 
Direktur BOW tentang pembangunan taman 
kanak-kanak di Pekalongan, 27 April 1918. 
Sumber : ANRI, BOW No. 813
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Sketsa pembangunan taman kanak-kanak 
di Pekalongan, 27 April 1918.
Sumber : ANRI, BOW No. 813
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Blueprint pembangunan taman kanak-kanak 
di Pekalongan, 27 April 1918.
Sumber : ANRI, BOW No. 813
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Gedung Sekolah Tehnik Pertama dan Tehnik Negeri Pekalongan, 1954.
Sumber: ANRI, Kempen No. 540824 GD 1-1
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Peserta pendidikan Koperasi sedang melakukan proses 
belajar di Balai Pendidikan Koperasi Kementerian 
Perekonomian, Pekalongan, 25 Agustus 1954.
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 540825 gd 1-2
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Peserta pendidikan Koperasi sedang berfoto bersama di Balai pendidikan Koperasi 
Kementerian Perekonomian, Pekalongan, 25 Agustus 1954
Sumber : ANRI, Kempen 540825 GD 1-3

Para murid dan guru Sekolah Rakyat Pungangan berfoto bersama di depan 
sekolah yang dibangun secara gotong royong oleh rakyat, 26 Agustus 1954
Sumber : ANRI, Kempen No. 540825 GD 1
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Sekolah Rakyat Islam IV di Pencongan, Kota Pekalongan, 26 Agustus 1954.
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 540825 gd 2
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Sekolah Rakyat Islam IV di Pencongan, Kota Pekalongan, 26 Agustus 1954.
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 540826 gd 3
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Taman kanak-kanak “Bintang Kecil” di Kota Pekalongan, 26 Agustus 1954.
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 540826 gd 4-1
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PEREKONOMIAN
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Pekalongan sebagai wilayah residensi di pantai utara 
Jawa yang merupakan penghubung antara wilayah barat 
Jawa dan timur Jawa sejak tahun 1893 telah menerapkan 
daftar gaji mantri. Pada masa itu telah diterapkan juga 
sewa menyewa seperti sewa kantor residensi (1916). 
Perekonomian di Pekalongan juga ditunjang  oleh industri 
modern pada zamannya seperti adanya pabrik pengepres 
kapuk randu, pabrik pengolah karet di Siluwak Sawangan 
(1930-an), dan pabrik karet di Proempang (1930-an).    

Pasca kemerdekaan, wanita pun tidak kalah berkiprah 
dalam bidang ekonomi antara lain  melalui Musyawarah  
Wanita Koperasi  Pekalongan (1962). 
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Daftar gaji pegawai (mantri) di Residensi Pekalongan, 
22 Juli 1893.
Sumber : ANRI, GBBT No. 1252
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Sewa Kantor Residensi Pekalongan, 
19 Maret 1916.
Sumber : ANRI, GB BOW No. 500
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Alat pengepres kapuk randu, di Siluwak Sawangan, 
Pekalongan, Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 568-40
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Proses pengepakan kapuk randu di Siluwak 
Sawangan, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 568-42
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Perusahaan karet “Proempang” di Pekalongan, [1930]
Sumber : ANRI, KIT JATENG No. 285/66
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Mesin pengolah karet di Pabrik Siluwak Sawangan, 
Pekalongan, Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 644-52
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Pabrik karet, Siluwak Sawangan, Pekalongan, 
Jawa Tengah, [1930]
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA NO 644-6
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Surat dari DPRD Sementara Kota Besar Pekalongan 
mengenai pembebasan biaya bangunan umum,
 7 April 1951.
Sumber : ANRI, Kabinet Perdana Menteri No.207
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Dalam rangka memperingati Hari Kartini diadakan 
musyawarah wanita koperasi di Pekalongan, 
21-23 April 1962.
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 6102-150
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INFRASTRUKTUR
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Pada masa pemerintahan kolonial Belanda, Pekalongan 
mendapat perhatian khusus, oleh karena daerah yang 
terletak di pantai utara pulau Jawa ini merupakan 
penghubung antara Jawa bagian barat dan Jawa bagian 
timur, sehingga lalu lintas menjadi ramai. Pembangunan 
pun semakin meningkat antara lain pembetonan kali, 
pembuatan saluran air di Poncol dan Pemali, pembangunan 
Kantor Pos dan Telegraf, pendirian Volkshuisvesting 
(sebuah perseroan terbatas yang bergerak dalam bidang 
perumahan rakyat,  pembangunan bendungan di Cawitali, 
di Cipero hingga pembuatan aquaduct di Agung Leiding 
dan aquaduct di atas sungai Sengkareng).
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Proses Pembetonan kali di Pekalongan, Januari 1881. (disertai situasi dan sketsa)
Sumber : ANRI, BOW No. 38
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Situasi proses pembetonan kali di Pekalongan, Januari 1881.
Sumber : ANRI, BOW No. 38
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Sketsa proses pembetonan kali di Pekalongan, Januari 1881.
Sumber : ANRI, BOW No. 38
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Rancangan keputusan saluran pengairan untuk pabrik gula Balapoelang 
Residensi Pekalongan, 20 November 1907.
Sumber : ANRI, GB BOW No. 415
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Surat mengenai biaya pembangunan kantor pos & telegraf, 
27 April 1918.
Sumber : ANRI, GB BOW No. 415
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Blueprint pembangunan kantor pos & telegraf, 27 April 1918.
Sumber : ANRI, GB BOW No. 415
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Renovasi total bangunan tempat tinggal 
pengawas irigasi  di Pataroekan, Residensi 
Pekalongan, 29 Juni 1923.
Sumber : ANRI, GB BOW  No. 1067 



89Citra Kota Pekalongan dalam Arsip 89Citra Kota Pekalongan Dalam Arsip

Blueprint renovasi total bangunan tempat tinggal 
pengawas irigasi  di Pataroekan, Residensi 
Pekalongan, 29 Juni 1923.
Sumber : ANRI, GB BOW No. 1067 
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Surat dari Direktur BOW No. 4800/Pk tentang 
pembangunan rumah kepala kantor pos 
dan telegraf di Pekalongan seharga f6000, 
Pekalongan, 4 Januari 1924. (disertai blueprint)
Sumber : ANRI, GB BOW No. 996



91Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Blueprint pembangunan rumah kepala kantor 
pos dan telegraf di Pekalongan seharga f6000, 
Pekalongan, 4 Januari 1924.
Sumber : ANRI, GB BOW No. 996
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Perbaikan kerusakan Jalan Sragi-Klahiran, Pekalongan, 10 Januari 1922.
Sumber : ANRI, GBBT  No. 2465
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Akta Nomor 8 tentang pendirian perseroan 
terbatas Volkshuisvesting ke Pekalongan yang 
bergerak dalam bidang perumahan rakyat, 
12 Desember 1928.
Sumber : ANRI, Binnenlandsch Bestuur  No. 1699
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Perbaikan jalan raya dan trotoar kampung di Pekalongan, 
3 Agustus 1938.
Sumber : ANRI, Binnenlandsch Bestuur  No. 2625
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Jawaban atas pertanyaan pertanyaan terkait dengan 
perbaikan kampung di Pekalongan, tanpa tahun.
Sumber : ANRI, Binnenlandsch Bestuur 2625 
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Blue print dan peta perbaikan jalan raya dan trotoar 
kampung di Pekalongan, 3 Agustus 1938.
Sumber : ANRI, Binnenlandsch Bestuur  No. 2625
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Pembangunan saluran air Pontjol-Pemati di Pekalongan, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG No. 169/66
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Pembangunan pembuatan bendungan di Kali Kumistik 
di Cawitali, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 532-14
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Bendungan dam bawah di Cipero, Pekalongan, 
Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 532-17
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Tanggul “Prise d’ean” di Cangkak, Pekalongan, 
Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 533-27
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Aquaduct Lebaktive di Agung Leiding, 
Pekalongan, Jawa Tengah, [1930]
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 534-67
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Pembangunan pembuatan Aquaduct di atas Sungai Sengkareng, 
Pekalongan, Jawa Tengah, [1930].
Sumber: ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 534/87
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Pabrik gula Banjaratna, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 584/24
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Rumah keluarga De Weijer di Pekalongan, [1930].
Sumber : ANRI, KIT No. 216/78
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Mercu menara tempat persediaan air minum untuk 
penduduk kota Pekalongan, Agustus 1954.
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 540826 gd 1-3
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Pemandangan perumahan buruh pemetik teh 
di Pekalongan, Maret 1958.
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No.  580301 GD 1-2



112 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Tangsi di Pekalongan, [1930]
Sumber : ANRI, KIT JATENG No. 279/44



113Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Kantor Karesidenan Pekalongan, 1954.
Sumber: Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan
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Gedung Balai Kota Besar Pekalongan, 1954 
sekarang menjadi Museum Batik.
Sumber: Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan
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KEAGAMAAN



117Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Di bidang keagamaan, masyarakat Pekalongan dikenal 
sangat religius. Hal ini terlihat dari statistik jemaah haji 
yang pada tahun 1846 mencapai 208 orang. Selain itu 
juga telah berdiri gereja pada tahun 1930-an. Setelah 
Indonesia merdeka juga segera muncul banyak organisasi 
keagamaan, seperti Ikabepi, Partai NU, Muhammadiyah 
hingga Nasyiyatul Aisiyah.



118 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Ringkasan mengenai jumlah Haji yang berada di 
Residensi Pekalongan yang berjumlah 208 orang, 1846.
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1
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Gereja di Pekalongan, 1930.
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah No. 279/42



120 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Masjid Besar Pekalongan, 1954.
Sumber: Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan
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122 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Surat Pengumuman Pimpinan Cabang 
Ikatan Bekas Pejuang Islam (Ikabepi) Cabang 
Pekalongan mengenai susunan kepengurusan 
Ikabepi, 5 Maret 1955.
Sumber : ANRI, Nahdlatul Ulama No. 1212



123Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Surat Kuasa untuk menghadiri konferensi 
Partai Nahdlatul Ulama Cabang Pekalongan, 
11 September 1955.
Sumber : ANRI, Nahdlatul Ulama No. 798



124 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Resolusi Pemuda Muhammadiyah Pekalongan 
tentang desakan kepada pemerintah untuk 
mendirikan tempat peribadatan bagi umat 
Islam di tempat-tempat yang bersifat umum, 
26 Februari 1957.
Sumber : ANRI, Kabinet Presiden RI No. 197
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Surat Permohonan pengesahan Nasyiatul Aisyiyah 
Daerah Pekalongan, 1 Mei 1978.
Sumber : ANRI, Muhammadiyah No. 3137
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SOSIAL BUDAYA
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Tradisi penghormatan terhadap tamu telah mengakar pada 
masyarakat Pekalongan. Hal tersebut dapat dilihat pada saat 
masyarakat Pekalongan bersiap-siap mengenakan pakaian 
rapi di depan gapura yang telah dihias untuk menyambut 
kedatangan para pembesar Pemerintah Hindia Belanda 
tahun 1930-an. Tidak hanya itu saja, masyarakat Pekalongan 
sangat menghormati perbedaan suku dan budaya, tampak 
adanya kampung Pecinan pada tahun 1930-an.  

Hal lain yang menarik perhatian dari Pekalongan adalah 
budaya membatik yang menjadi salah satu ciri khas kota 
Pekalongan, sudah mengakar sejak zaman Hindia Belanda 
baik batik cetak, tulis, motif tenun maupun di atas payung. 
Tradisi  ini kemudian menjadi salah satu roda penunjang 
perekonomian Kota Pekalongan.  
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Penyambutan kehormatan dari salah satu kampung 
di Pekalongan kepada pemerintah Hindia Belanda, 
[1930].
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah No. 197/70
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Penyambutan kehormatan dari salah satu kampung 
di Pekalongan kepada pemerintah Hindia Belanda, 
[1930].
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah No. 197/72
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Patung baru, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 1143-2
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Motif kain batik caplokan, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 714-20



132 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Motif kain batik merah ngigel, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 714-26



133Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Gambar tenunan pita, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA NO 725-14

Kain tenunan kasang, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 730-01
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Suasana Kampung Pecinan, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah No. 197/80
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Membuat gambar bunga pada payung, 
Pekalongan, 1951
Sumber : ANRI, Kempen No. 514397
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138 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Pertunjukan Tarian Kuda Lumping dalam perayaan Nyadran 
di Pekalongan, Jawa Tengah, 20 Agustus 1954.
Sumber : ANRI, Kempen No. 540820 GD4-5
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Kain batik corak Djelamprang Jawa Baru produksi perusahaan batik “Azam” milik Sdr. Azam di 
Jl. Pasidu No. 4 Pekalongan, 24 Agustus 1954.
Sumber : ANRI, KEMPEN JATENG No. 540824 GD 2-3
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Kain batik corak Djelamprang Jawa Baru produksi perusahaan batik “Azam” 
milik Sdr. Azam di Jl. Pasidu No. 4 Pekalongan, 24 Agustus 1954.
Sumber : ANRI, KEMPEN JATENG No. 540824 GD 2-12

Kain batik corak Djelamprang Jawa Baru produksi perusahaan batik “Azam” 
milik Sdr. Azam di Jl. Pasidu No. 4 Pekalongan, 24 Agustus 1954.
Sumber : ANRI, KEMPEN JATENG No. 540824 GD 2-11
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KESEHATAN
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Perhatian Pemerintah terhadap bidang kesehatan, telah 
dimulai sejak masa Pemerintah Kolonial. Hal ini terlihat 
dengan adanya program vaksinasi bagi anak-anak pada 
tahun 1834, tunjangan kesehatan, hingga pelarangan 
opium. Demikian pula kesehatan bagi para pekerja 
sangat diperhatikan, terlihat dengan adanya klinik Jawa 
di Perusahaan Gula “Pedagang” di Doekoewaringin, 
Pekalongan. Pasca kemerdekaan, perhatian terhadap  
bidang kesehatan semakin ditingkatkan, antara lain 
dengan melakukan penyemprotan obat DDT di Subah, 
Pekalongan. 



144 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Laporan jumlah anak-anak yang divaksinasi di bawah 
Residen Pekalongan pada bulan Oktober-Desember 1834.
Sumber : ANRI, Medica No. 49



145Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Ringkasan mengenai pemberian tunjangan kesehatan 
dan jumlah penduduk yang terjangkit penyakit, 1846.
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1



146 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Laporan statistik kesehatan penderita demam di beberapa 
desa di Residensi Pekalongan tanggal 1 - 2 Januari 1870.
Sumber : ANRI, Medica No. 53



147Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Keputusan perluasan daerah terlarang opium di Pekalongan, 
Besluit Tanggal 20 September 1905 No. 29.
Sumber : ANRI, GBBT No. 1252



148 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Klinik Jawa di Perusahaan Gula “Padagang” di Doekoewaringin, Pekalongan, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah No. 161/24
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Kunjungan Walikota Pekalongan, Agus Miftah 
didampingi oleh Kepala Rumah Sakit di 
Rumah Sakit Umum Jakarta, 24 Agustus 1954.
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah  No. 161/24
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153Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Pejabat Kementerian Kesehatan meninjau 
penyemprotan obat DDT di Subah, 
Pekalongan, 15 Nopember 1958.
Sumber : ANRI, Kempen No. 441/A-58
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PERKEBUNAN



155Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Perkebunan di Pekalongan telah dirintis sejak zaman 
Pemerintahan Hindia Belanda dengan dilaksanakannya 
kontrak perkebunan gula antara Pemerintah Residen 
Pekalongan dan para Kepala Desa tahun 1830 - 1833. Selain 
perkebunan gula, hasil perkebunan lainnya adalah  padi, 
kopi, indigo, teh, coklat, buah randu, karet, dan bawang. 



156 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Kontrak perkebunan gula antara pemerintah 
Residen Pekalongan dan para kepala desa, 
1830-1833.
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1



157Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Ringkasan mengenai perkebunan padi, kopi, gula, 
indigo, dan teh di Pekalongan, 1846.
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1



158 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Peraturan tentang Permohonan izin kepada 
Landbouw Maatschappy Ketanggoengan “West” 
untuk perkebunan gula Ketanggoengan-West, 
Pekalongan, 27 September 1903
Sumber : ANRI, gbbt No. 1034



159Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Aturan mengenai pajak tanah yang ditetapkan 
di Pekalongan, 25 Maret 1939.
Sumber : ANRI, Gbbt No. 3324
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161Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Pernyataan persetujuan DPRD Pekalongan 
atas resolusi DPRD Probolinggo tentang 
Politik Agraria, 8 September 1950.
Sumber : ANRI, Kabinet Perdana Menteri No.2770



162 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Kebun Coklat, Siluwak Sawangan, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 613-8
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Alat pemotong padi di Pekalongan, Jawa Tengah, 1930.
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 552-4

Orang membuka buah randu, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 568-22



165Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Persemaian pohon karet dipot-pot bambu Pekalongan, 
Siluwak Sawangan, Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 643-75

Kebun sayur di Desa Tjandigugur, Bawang, 
Pekalongan, Jawa Tengah, 20 Agustus 1954.
Sumber : ANRI, Kempen No. 540820 GD 3-2
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Perkebunan teh di Pekalongan, 1 Maret 1958.
Sumber : ANRI, KEMPEN JATENG No. 580301 GD 11
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PETERNAKAN



169Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Pada awal Pemerintahan Hindia Belanda, bidang 
peternakan belum banyak menarik perhatian. Usaha 
peternakan kuda hanya diperuntukan bagi kepentingan 
militer, pengangkutan kiriman pos, untuk kegemaran 
pembesar-pembesar Belanda serta kaum bangsawan 
yang dipergunakan untuk rekreasi dan perburuan hewan. 
Seiring dengan perkembangan waktu, telah tumbuh 
jenis peternakan antara lain peternakan sapi di  Banadar 
(1930), dan itik (1930). 



170 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Statistik jumlah ternak dan kuda pada Residensi Pekalongan, 1836.
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 133.1



171Citra Kota Pekalongan dalam Arsip
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Peternakan sapi, Banadar, Pekalongan, Jawa Tengah, (1930).
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 668-39



174 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Itik-itik beserta penggembalanya, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930]
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 676-49
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176 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip
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Seorang tukang kuda didepan kandang kuda, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930]
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No.693-58
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TRANSPORTASI



179Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Di bidang transportasi, selain stasiun kereta api, di 
Pekalongan terkenal juga dengan  pelabuhannya. Pelabuhan 
ini sangat penting dimasanya. Hal ini dapat dilihat dari 
jumlah kapal yang masuk di pelabuhan Pekalongan pada 
tahun 1846. Selain itu, muncul juga pelabuhan-pelabuhan 
kecil. Oleh karena adanya endapan pasir di sekitar wilayah 
tersebut, maka pelabuhan kecil tersebut semakin lama tidak 
dapat difungsikan lagi.  Setelah Indonesia merdeka, muncul 
perusahaaan pembuatan perahu bermotor Samudra.



180 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Ringkasan mengenai Jumlah kapal yang masuk 
di Pelabuhan Pekalongan, 1846.
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1



181Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Pelabuhan kecil yang tidak bisa menjadi pelabuhan besar 
karena endapan pasir di Muara Sungai yang berada di 
Pekalongan, Batang, dan Oeloedjamie, 1846.
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1



182 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Ringkasan mengenai kereta yang ditarik kerbau/ 
sapi yang digunakan sebagai alat transportasi di 
Pekalongan, 1846.
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1



183Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Perahu layar yang berada di Sungai Batang, 
Pekalongan, Jawa Tengah, [1930].
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 189-60
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Perusahaan galangan perahu bermotor “Samudera” 
di Pekalongan, 24 Agustus 1954.
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 540824 GD 3-1
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Stasiun Kereta Api Lama, 1954 dan Baru, 2010.
Sumber: Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan
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DAFTAR ARSIP
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A. GEOGRAFIS 
1.	 Pembagian Desa pada Residensi Pekalongan, 1846. 					   

Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1 

2.	 Pembagian wilayah administrasi di Pekalongan atas beberapa distrik dan onderdistrik 
disertai peta,1892. 

3.	 Peta Pekalongan Jawa Tengah, tanpa tahun. 						    
Sumber : ANRI, de Haan No. 37 

4.	 Peta Topografi Pekalongan Jawa Tengah, 1912. 							     
Sumber : Peta Indonesia No. 830/Blad XIII L /24 

5.	 Peta Residensi Pekalongan, Jawa Tengah, 1918. 						    
Sumber : ANRI, Kartografi Indonesia No. 0829 

6.	 Peta Residensi Pekalongan, Jawa Tengah, 1943. 						    
Sumber : ANRI, Kartografi Indonesia No. 386 

7.	 Peta Residensi Pekalongan, Jawa Tengah, 1944. 							     
Sumber : ANRI, Kartografi Indonesia No. 110 

B. POLITIK DAN PEMERINTAHAN
8.	 Laporan harian perjalanan Willem Hendrik van Ossenberg anggota luar biasa Dewan 

Hindia Belanda tentang perjalanan ke Pekalongan & Tegal, 1764.			 
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 40.3 

9.	 Perjanjian antara Raden Adipati Jayadiningrat dengan VOC mengenai pengangkatannya 
sebagai Bupati Pekalongan yang pertama, 10 Juni 1789. 					  
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 40.2 

10.	 Laporan konduite tentang pegawai pemerintah Eropa yang bekerja di Pekalongan, 
1844. 												          
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 127.3 

11.	 Usulan a.n. Raden Toemenggoeng Sosroprawiro sebagai Bupati Pekalongan, 7 Februari 
1924. 												          
Sumber : ANRI, Binennland Bestuur No. 5406 

12.	 Surat dari Sekretaris Residensi kepada Inspektur Polisi Umum di Waltevreden tentang 
penunjukan Soemarjono dan kawan-kawan sebagai kelas pertama dalam satuan polisi 
lapangan, Pekalongan, 24 Februari 1925 							     
Sumber : ANRI, Binennland Bestuur No. 3008 

13.	 Surat tentang pengangkatan anggota dewan daerah Pekalongan a.n. L. Van Davelaar, 
21 November 1927. 										        
Sumber: ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1456 

14.	 Jajaran pejabat di Residensi Pekalongan yang terdiri dari Bupati Batang, Wakil Bupati 
Batang, Bupati Pekalongan Tuan Overtop, Istri Walikota Pekalongan, Raden Ayu Istri 
dari Bupati Pekalongan, [1930] 								      
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah No. 270/80 

15.	 Tanda pengenal Daaerah Pekalongan, Jawa Tengah, [1930].				  
Sumber : ANRI, KIT Jateng Yogya No. 995/76 

16.	 Logo Kota Pekalongan, 1958 								      
Sumber: Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan 
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17.	 Logo Kota Pekalongan, 2015 								      
Sumber: Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan 

18.	 Iring-iringan pejabat di Batang, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930] 				  
Sumber : ANRI, KIT Jateng Yogya No. 196/2 

19.	 Besluit Tanggal 28 Oktober 1938 No. 20 tentang Penempatan pekerja di Pekalongan, 
1938. 												          
Sumber : ANRI, Grote Bundel Besluit No. 3308 

20.	 Surat dari Residen Pekalongan kepada Menteri Dalam Negeri mengenai Gerakan 
“Perhimpunan Rakyat Indonesia Kemanusiaan” (PRI Kemanusiaan), 15 Juni 1951. 		
Sumber : ANRI, Kabinet Presiden No. 1034 

21.	 Surat dari Walikota Pekalongan kepada Moh. Yamin tentang lambang Kota Pekalongan 
yang belum ditetapkan, 25 November 1952. 						    
Sumber : ANRI, M. Yamin No. 236 

22.	 Berkas mengenai Laporan Politik Bulanan Karesidenan Pekalongan periode Februari-
Maret 1954, 28 Mei 1954. 									       
Sumber : ANRI, KPM No. 1770 

23.	 Resolusi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Swatantra Pekalongan tentang 
mutasi pejabat daerah, 28 September 1954. 						    
Sumber : ANRI, Kabinet Presiden No. 1301 

24.	 Wakil Presiden Mohammad Hatta meninjau Koperasi Batik Pekalongan di Pekalongan, 
28 Juli 1956. 											         
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 560728 GD 1-19 

25.	 Residen Pekalongan membuka peresmian Kelas Masyarakat diteruskan ceramah 
manipol usdek di Pekalongan, Januari 1961. 						    
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 6101-(072, 073, 074) 

26.	 Pelatikan Residen Pekalongan, Saputro Broto Dihardjo oleh Gubernur Jawa Tengah, 
Muchtar Wongsonegoro di Pekalongan, 1961. 						    
Sumber : ANRI,Kempen No. 6102-(609,610,611) 

27.	 Surat Pernyataan Gerakan Buruh Perkebunan/ Sarbumusi Cabang Pekalongan tentang 
dukungan sepenuhnya terhadap Supersemar 1966 dan pelarangan PKI beserta 
organisasinya di seluruh Indonesia, 28 Maret 1966. 					   
Sumber : ANRI, RAG No.505 

28.	 Rekapitulasi jumlah suara yang masuk di PPD II Kotamadya Pekalongan, 1971 	
Sumber : ANRI, KPU No. 451 

C. PENDIDIKAN
29.	 Surat dari Kepala Bagian Perairan II kepada Direktur BOW mengenai rencana dan 

pembangunan sekolah bumi putera kelas II untuk 210 murid di Pekalongan, 25 Mei 
1916 .												          
Sumber : ANRI, BOW No. 813 

30.	 Surat dari Kepala Bagian Perairan II kepada Direktur BOW tentang pembangunan 
taman kanak-kanak di Pekalongan, 27 April 1918. (dilengkapi dengan 1 sketsa dan 1 
blueprint).											         
Sumber : ANRI, BOW No. 813 

31.	 Sketsa pembangunan taman kanak-kanak di Pekalongan, 27 April 1918. 		
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Sumber : ANRI, BOW No. 813 

32.	 Blueprint pembangunan taman kanak-kanak di Pekalongan, 27 April 1918. 			 
Sumber : ANRI, BOW No. 813 

33.	 Gedung Sekolah Tehnik Pertama dan Tehnik Negeri Pekalongan, 1954. 		
Sumber: ANRI, Kempen No. 540824 GD 1-1 

34.	 Peserta pendidikan Koperasi sedang melakukan proses belajar di Balai Pendidikan 
Koperasi Kementerian Perekonomian, Pekalongan, 25 Agustus 1954. 			
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 540825 gd 1-2 

35.	 Peserta pendidikan Koperasi sedang berfoto bersama di Balai pendidikan Koperasi 
Kementerian Perekonomian, Pekalongan, 25 Agustus 1954 				  
Sumber : ANRI, Kempen 540825 GD 1-3 

36.	 Para murid dan guru Sekolah Rakyat Pungangan berfoto bersama di depan sekolah 
yang dibangun secara gotong royong oleh rakyat, 26 Agustus 1954 			 
Sumber : ANRI, Kempen No. 540825 GD 1 

37.	 Sekolah Rakyat Islam IV di Pencongan, Kota Pekalongan, 26 Agustus 1954. 		
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 540825 gd 2 

38.	 Sekolah Rakyat Islam IV di Pencongan, Kota Pekalongan, 26 Agustus 1954. 		
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 540826 gd 3 

39.	 Taman kanak-kanak “Bintang Kecil” di Kota Pekalongan, 26 Agustus 1954. 		
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 540826 gd 4-1 

D. PEREKONOMIAN
40.	 Daftar gaji pegawai (mantri) di Residensi Pekalongan, 22 Juli 1893. 			 

Sumber : ANRI, GBBT No. 1252 

41.	 Sewa Kantor Residensi Pekalongan, 19 Maret 1916. 					   
Sumber : ANRI, GB BOW No. 500 

42.	 Alat pengepres kapuk randu, di Siluwak Sawangan, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930] 
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 568-40 

43.	 Perusahaan karet “Proempang” di Pekalongan, [1930] 					   
Sumber : ANRI, KIT JATENG No. 285/66 

44.	 Mesin pengolah karet di Pabrik Siluwak Sawangan, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930]. 	
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 644-52 

45.	 Pabrik karet, Siluwak Sawangan, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930] 				  
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA NO 644-6 

46.	 Surat dari DPRD Sementara Kota Besar Pekalongan mengenai pembebasan biaya 
bangunan umum, 7 April 1951. 								      
Sumber : ANRI, Kabinet Perdana Menteri No.207 

47.	 Dalam rangka memperingati Hari Kartini diadakan musyawarah wanita koperasi di 
Pekalongan, 21-23 April 1962. 								      
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 6102-150 

E. INFRASTRUKTUR
48.	 Proses Pembetonan kali di Pekalongan, Januari 1881. (disertai situasi dan sketsa) 	

Sumber : ANRI, BOW No. 38 
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49.	 Situasi proses pembetonan kali di Pekalongan, Januari 1881. 					   
Sumber : ANRI, BOW No. 38 

50.	 Sketsa proses pembetonan kali di Pekalongan, Januari 1881. 				  
Sumber : ANRI, BOW No. 38 

51.	 Rancangan keputusan saluran pengairan untuk pabrik gula Balapoelang Residensi 
Pekalongan, 20 November 1907. 								      
Sumber : ANRI, GB BOW No. 415 

52.	 Surat mengenai biaya pembangunan kantor pos & telegraf, 27 April 1918. 		
Sumber : ANRI, GB BOW No. 415 

53.	 Blueprint pembangunan kantor pos & telegraf, 27 April 1918. 				  
Sumber : ANRI, GB BOW No. 415 

54.	 Renovasi total bangunan tempat tinggal pengawas irigasi  di Pataroekan, Residensi 
Pekalongan, 29 Juni 1923. 									       
Sumber : ANRI, GB BOW No. 1067 

55.	 Surat dari Direktur BOW No. 4800/Pk tentang pembangunan rumah kepala kantor 
pos dan telegraf di Pekalongan seharga f6000, Pekalongan, 4 Januari 1924. (disertai 
blueprint) 											         
Sumber : ANRI, GB BOW No. 996 

56.	 Blueprint pembangunan rumah kepala kantor pos dan telegraf di Pekalongan seharga 
f6000, Pekalongan, 4 Januari 1924. 								      
Sumber : ANRI, GB BOW No. 996 

57.	 Perbaikan kerusakan Jalan Sragi-Klahiran, Pekalongan, 10 Januari 1922. 		
Sumber : ANRI, GBBT No. 2465 

58.	 Akta Nomor 8 tentang pendirian perseroan terbatas Volkshuisvesting ke Pekalongan 
yang bergerak dalam bidang perumahan rakyat, 12 Desember 1928. 			 
Sumber : ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1699 

59.	 Perbaikan jalan raya dan trotoar kampung di Pekalongan, disertai rincian biaya, blue 
print, peta, 3 Agustus 1938. 									       
Sumber : ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 2625 

60.	 Jawaban atas pertanyaan pertanyaan terkait dengan perbaikan kampung di Pekalongan, 
tanpa tahun.											         
Sumber : ANRI, Binnenlandsch Bestuur 2625	 						    

61.	 Blue print dan peta perbaikan jalan raya dan trotoar kampung di Pekalongan, 3 
Agustus 1938. 											        
Sumber : ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 2625 

62.	 Pembangunan saluran air Pontjol-Pemati di Pekalongan, [1930]. 			 
Sumber : ANRI, KIT JATENG No. 169/66 

63.	 Tangsi di Pekalongan, [1930] 								      
Sumber : ANRI, KIT JATENG No. 279/44 

64.	 Pembangunan pembuatan bendungan di Kali Kumistik di Cawitali, Pekalongan, Jawa 
Tengah, [1930]. 										        
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 532-14 

65.	 Bendungan dam bawah di Cipero, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930] 			 
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 532-17 
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66.	 Tanggul “Prise d’ean” di Cangkak, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930] 				  
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 533-27 

67.	 Aquaduct Lebaktive di Agung Leiding, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930] 			 
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 534-67 

68.	 Pembangunan pembuatan Aquaduct di atas Sungai Sengkareng, Pekalongan, Jawa 
Tengah, [1930] 											        
Sumber: ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 534/87 

69.	 Pabrik gula Banjaratna, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930]. 				  
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 584/24 

70.	 Rumah keluarga De Weijer di Pekalongan, [1930]. 					   
Sumber : ANRI, KIT No. 216/78 

71.	 Mercu menara tempat persediaan air minum untuk penduduk kota Pekalongan, 
Agustus 1954. 											        
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 540826 gd 1-3 

72.	 Pemandangan perumahan buruh pemetik teh di Pekalongan, Maret 1958. 			 
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 580301 GD 1-2 

73.	 Kantor Karesidenan Pekalongan, 1954. 							     
Sumber: Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan 

74.	 Gedung Balai Kota Besar Pekalongan, 1954. sekarang menjadi Museum Batik.	
Sumber: Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan 

F. KEAGAMAAN
75.	 Ringkasan mengenai jumlah Haji yang berada di Residensi Pekalongan yang berjumlah 

208 orang, 1846. 										        
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1 

76.	 Gereja di Pekalongan, 1930. 									      
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah No. 279/42 

77.	 Masjid Besar Pekalongan, 1954. 								      
Sumber: Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan 

78.	 Surat Pengumuman Pimpinan Cabang Ikatan Bekas Pejuang Islam (Ikabepi) Cabang 
Pekalongan mengenai susunan kepengurusan Ikabepi, 5 Maret 1955. 			
Sumber : ANRI, Nahdlatul Ulama No. 1212 

79.	 Surat Kuasa untuk menghadiri konferensi Partai Nahdlatul Ulama Cabang Pekalongan, 
11 September 1955. 										        
Sumber : ANRI, Nahdlatul Ulama No. 798 

80.	 Resolusi Pemuda Muhammadiyah Pekalongan tentang desakan kepada pemerintah 
untuk mendirikan tempat peribadatan bagi umat Islam di tempat-tempat yang bersifat 
umum, 26 Februari 1957. 									       
Sumber : ANRI, Kabinet Presiden RI No. 197 

81.	 Surat Permohonan pengesahan Nasyiatul Aisyiyah Daerah Pekalongan, 1 Mei 1978. 	
Sumber : ANRI, Muhammadiyah No. 3137 

G. SOSIAL BUDAYA
82.	 Penyambutan kehormatan dari salah satu kampung di Pekalongan kepada pemerintah 

Hindia Belanda, [1930]. 									       



196 Citra Kota Pekalongan dalam Arsip

Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah No. 197/70 
83.	 Penyambutan kehormatan dari salah satu kampung di Pekalongan kepada pemerintah 

Hindia Belanda, [1930]. 									       
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah No. 197/72 

84.	 Patung baru, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930]. 						    
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 1143-2 

85.	 Motif kain batik caplokan, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930]. 				  
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 714-20 

86.	 Motif kain batik merah ngigel, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930]. 				  
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 714-26 

87.	 Gambar tenunan pita, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930]. 				  
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA NO 725-14 

88.	 Kain tenunan kasang, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930]. 				  
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 730-01 

89.	 Suasana Kampung Pecinan, [1930]. 							     
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah No. 197/80 

90.	 Membuat gambar bunga pada payung, Pekalongan, 1951 				  
Sumber : ANRI, Kempen No. 514397 

91.	 Pertunjukan Tarian Kuda Lumping dalam perayaan Nyadran di Pekalongan, Jawa 
Tengah, 20 Agustus 1954. 									       
Sumber : ANRI, Kempen No. 540820 GD4-5 

92.	 Kain batik corak Djelamprang Jawa Baru produksi perusahaan batik “Azam” milik 
Sdr. Azam di Jl. Pasidu No. 4 Pekalongan, 24 Agustus 1954. 				  
Sumber : ANRI, KEMPEN JATENG No. 540824 GD 2-3 

93.	 Kain batik corak Djelamprang Jawa Baru produksi perusahaan batik “Azam” milik 
Sdr. Azam di Jl. Pasidu No. 4 Pekalongan, 24 Agustus 1954. 				  
Sumber : ANRI, KEMPEN JATENG No. 540824 GD 2-11 

94.	 Kain batik corak Djelamprang Jawa Baru produksi perusahaan batik “Azam” milik 
Sdr. Azam di Jl. Pasidu No. 4 Pekalongan, 24 Agustus 1954. 				  
Sumber : ANRI, KEMPEN JATENG No. 540824 GD 2-12 

H. KESEHATAN
95.	 Laporan jumlah anak-anak yang divaksinasi di bawah Residen Pekalongan pada 

bulan Oktober-Desember 1834. 									       
Sumber : ANRI, Medica No. 49 

96.	 Ringkasan mengenai pemberian tunjangan kesehatan dan jumlah penduduk yang 
terjangkit penyakit, 1846. 									       
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1 

97.	 Laporan statistik kesehatan penderita demam di beberapa desa di Residensi Pekalongan 
tanggal 1 - 2 Januari 1870. 									       
Sumber : ANRI, Medica No. 53 

98.	 Keputusan perluasan daerah terlarang opium di Pekalongan, Besluit Tanggal 20 
September 1905 No. 29. 									       
Sumber : ANRI, GBBT No. 1252 
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99.	 Klinik Jawa di Perusahaan Gula “Padagang” di Doekoewaringin, Pekalongan, [1930]. 	
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah No. 161/24 

100.	 Kunjungan Walikota Pekalongan, Agus Miftah didampingi oleh Kepala Rumah Sakit 
di Rumah Sakit Umum Jakarta, 24 Agustus 1954. 					   
Sumber : ANRI, KIT Jawa Tengah  No. 161/24

101.	 Pejabat Kementerian Kesehatan meninjau penyemprotan obat DDT di Subah, 
Pekalongan, 15 Nopember 1958. 								      
Sumber : ANRI, Kempen No. 441/A-58 

I. PERKEBUNAN
102.	 Kontrak perkebunan gula antara pemerintah Residen Pekalongan dan para kepala 

desa, 1830-1833. 										        
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1 

103.	 Ringkasan mengenai perkebunan padi, kopi, gula, indigo, dan teh di Pekalongan, 
1846. 												          
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1 

104.	 Peraturan tentang Permohonan izin kepada Landbouw Maatschappy Ketanggoengan 
“West” untuk perkebunan gula Ketanggoengan-West, Pekalongan, 27 September 
1903 													           
Sumber : ANRI, gbbt No. 1034 

105.	 Aturan mengenai pajak tanah yang ditetapkan di Pekalongan, 25 Maret 1939. 	
Sumber : ANRI, Gbbt No. 3324 

106.	 Pernyataan persetujuan DPRD Pekalongan atas resolusi DPRD Probolinggo tentang 
Politik Agraria, 8 September 1950. 								      
Sumber : ANRI, Kabinet Perdana Menteri No.2770 

107.	 Kebun Coklat, Siluwak Sawangan, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930]. 			
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 613-8 

108.	 Alat pemotong padi di Pekalongan, Jawa Tengah, 1930. 					  
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 552-4 

109.	 Orang membuka buah randu, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930]. 			 
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 568-22 

110.	 Persemaian pohon karet dipot-pot bambu Pekalongan, Siluwak Sawangan, Jawa 
Tengah, [1930]. 										        
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 643-75 

111.	 Kebun sayur di Desa Tjandigugur, Bawang, Pekalongan, Jawa Tengah, 20 Agustus 
1954 												          
Sumber : ANRI, Kempen No. 540820 GD 3-2 

112.	 Perkebunan teh di Pekalongan, 1 Maret 1958. 						    
Sumber : ANRI, KEMPEN JATENG No. 580301 GD 11 

J. PETERNAKAN
113.	 Statistik jumlah ternak dan kuda pada Residensi Pekalongan, 1836. 				  

Sumber : ANRI, Pekalongan No. 133.1 

114.	 Itik-itik beserta penggembalanya, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930] 				  
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 676-49 
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115.	 Seorang tukang kuda didepan kandang kuda, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930] 	
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No.693-58 

K. TRANSPORTASI
116.	 Ringkasan mengenai Jumlah kapal yang masuk di Pelabuhan Pekalongan, 1846. 		

Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1 

117.	 Pelabuhan kecil yang tidak bisa menjadi pelabuhan besar karena endapan pasir di 
Muara Sungai yang berada di Pekalongan, Batang, dan Oeloedjamie, 1846. 			 
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1 

118.	 Ringkasan mengenai kereta yang ditarik kerbau/ sapi yang digunakan sebagai alat 
transportasi di Pekalongan, 1846. 								      
Sumber : ANRI, Pekalongan No. 80.1 

119.	 Perahu layar yang berada di Sungai Batang, Pekalongan, Jawa Tengah, [1930]. 		
Sumber : ANRI, KIT JATENG YOGYA No. 189-60 

120.	 Perusahaan galangan perahu bermotor “Samudera” di Pekalongan, 24 Agustus 1954. 
Sumber : ANRI, Kempen Jateng No. 540824 GD 3-1 

121.	 Stasiun Kereta Api Lama, 1954 dan Baru, 2010. 						    
Sumber: Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan 
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PENUTUP
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PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan 
salah satu upaya dalam memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini 
sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan peran daerah di berbagai 
bidang, termasuk bidang kearsipan. Arsip sebagai salah satu sumber 
informasi yang terpercaya dapat menunjukkan keberhasilan maupun 
kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk diaplikasikan secara 
adaptif dan kontekstual dalam merencanakan pembangunan di daerah 
yang semakin kompleks.

“Citra  Kota  Manado  Dalam Arsip” diharapkan dapat ditindaklanjuti 
oleh Pemerintah Kota Manado dengan menyebarluaskannya kepada 
masyarakat umum, khususnya generasi muda. Penyebarluasan ini sangat 
penting artinya karena dapat memberikan dorongan kepada masyarakat 
luas untuk mempelajari dan menggali lebih dalam lagi informasi 
mengenai penyelenggaraan kehidupan kebangsaan dalam lingkup 
daerah. Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif daerah 
yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam menumbuhkan rasa 
kebanggaan sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia
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